BAB Il
TINJAUAN UMUM ATAS TAMTSIL DAN AYAT-AYAT
TAMTSIL DALAM AL-QUR’AN

A. Tinjauan Umum Tentang Tamtsil

Al-Mawardi berkata, diantara ilmu al-Qur’an yang
terbesar adalah ilmu amtsal-nya. Sayangnya, banyak manusia
yang lalai dengan Al-qur’an karena sibuk dengan amtsal, dan
lupa dengan al-matsulat atau tujuan dari perumpamaan. Padahal,
perumpamaan tanpa mengetahui tujuannya bagaikan kuda tanpa
kendali, atau seperti unta tanpa tali kekang®. Lebih dari itu, ulama
lainnya mengungkapkan bahwa Imam al-Syafi’i menganggap
amtsal sebagai salah satu ilmu al-Qur’an yang wajib di ketahui
oleh seorang mujtahid. Dia mengatakan bahwa seorang mujtahid
harus memahami amtsal dalam al-Qur’an. Sebab, hal itu akan
semakin mempertegas keharusan untuk menaatinya dan menjauhi
maksiat kepada-nya.

Amtsal merupakan sebuah konsep tertentu yang memiliki
kekhususan tersendiri, dan konsep amtsal atau tamtsil itu
merupakan bentuk majaz yang selanjutnya sebagai pembangun

seni puitik secara umum®. Pada masa awal islam kata matsal

! Jalal al-Din al-Syuyati, al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, CD al-
Maktabah al-Syamilah, Global Islamic Sofware Ridwana Media. 386

2 Ibid......hIm. 386

8 Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar,
(‘Yogyakarta, Elsaq Pres, 2005), him. 235

25
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sudah menjadi objek yang banyak dijadikan sebagai ulasan di
kalangan para mufassir dikarenakan oleh banyaknya penggunaan
matsal dalam al-Qur’an.

Dari semenjak akhir abad pertama, penggunaan Kkata
matsal dalam karya tafsir klasik seperti dalam karya Ibn ‘Abbas,
Mujahid Ibn Jabbar, Qatadah, al-Suddi al-Kabir telah banyak
mengulas masalah matsal, walaupun baru sebatas perangkat atau
media penafsiran saja®. Menurut al-jurjani perbedaan ramisil
dengan rasybih adalah tasybih lebih umum cakupannya. Setiap
tamtsil adalah tasybih, tapi tidak semua fasybth merupakan
tamtsil.

Ayat-ayat amtsal adalah nilai al-Qur’an yang cukup
menarik untuk di kaji dan dibahas dikarenakan amtsal atau
perumpamaan adalah salah satu bentuk ungkapan yang penuh
makna dan arti. Terkadang ungkapan tersebut bermakna kias dan
terkadang juga bermakna sebenarnya. Amtsal tersebut bisa berupa
hal yang ma qul (masuk akal atau dapt dicapai akal), namun tidak
jarang pula diungkapkan dengan sesuatu yang abstrak.

Singkatnya, amtsal adalah ungkapan yang bertujuan
untuk mengetuk hati pendengarnya. Diharapkan dengan amtsal
yang terukir dalam kitab Allah tersebut, dapat menjadi pelajaran
dan petunjuk sesuai dengan firman Allah itu sendiri, bahwa
keberadaan amtsal bukanlah sesuatu yang berwujud sia-sia dan

hanya slogan semata. Bagi Farid Esack sendiri, matsal adalah

*Ibid., him. 236
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merupakan bentuk gaya sastra serta ungkapan atau retorika yang
berisikan atau bermakna ibrah yang bersifat sederhana dan juga
efektif namun mengena bagi pembaca dan pendengarnya®. Untuk
lebih jelasnya pengertian dan pemaknaan matsal, maka dalam
bab ini akan dipaparkan makna matsal secara etimologi dan
terminologi sebagai berikut:
1. Pengertian Amtsal
Secara etimologis, kata amtsal adalah bentuk jamak
dari kata matsal yang berarti serupa atau sama, Pengertian
matsal secara etimologis ini ada tiga macam. Pertama bisa
berarti perumpamaan, gambaran atau penyerupaan. Kedua
bisa berarti kisah atau cerita jika keduanya bersifat
menakjubkan. Ketiga bisa berarti sifat keadaan atau tingkah
laku yang menakjubkan.®
Contohnya seperti dalam ayat 15 surah Muhammad:

w\;ﬁ;uu;Jf/ fis Q,M’n i) @.&;ldﬁ

z

/////

“Perumpamaan (penghuni) jannah yang duanjlkan
kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya
ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah rasa

® Lihat Farid Esack, Samudra al-Qur’an (2002), Ter, Naril Hidayah,

(Jogjakarta, Diva Pres, 2007), him. 134-136

309

® Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya, Duniallmu, 2012), him.
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dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak
beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang
lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai
dari madu yang disaring.’

Di dalam ayat tersebut bisa di artikan perumpamaan

surga, atau gambaran, sifat, atau keadaan surga yang sangat

mengherankan.

Menurut istilah (terminologi), para ulama memberikan

beberapa macam definisi amtsalil Qur’an, antara lain sebagai
berikut®

Menurut ulama ahli ilmu adab:

G ) A Skl T (S0 038 i) 8
YO8 i Jay 4

Mitslu dalam ilmu adab adalah ucapan yang
disebutkan untuk menggambarkan ungkapan lain,
yang dimaksudkan untuk menyamakan atau
menyerupakan keadaan sesuatu yang diceritakan
dengan keadaan sesuatu yang dituju.

b. Pengertian al-amtsal, menurut ulama’ ahli ilmu bayan

adalah:
Alaii L e fq o e 588 il S sl
Yaitu majas/kiasan yang majemuk yang mana
keterkaitan antara yang disamakan dengan asalnya

adalah penyerupaan. Maka bentuk amtsal menurut

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra, 2002), him. 733

® Manna’ Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu al-Qur’an, Terj:

Mudzakir AS, (Jakarta, PT. Litera Antar Nusa, 1992), cet.ke-1, him. 397
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definisi ini adalah bentuk isti’arah tamtsiliyyah, yakni
kiasan yang menyerupakan.
Contohnya seperti syair di bawah ini®:
a3l 358 41 Gy B Y5, aaas W) @sla s O g
Tiadalah harta dan keluarga melainkan bagaikan

titipan, pada suatu hari titipan itu pasti akan
dikembalikan.

Dalam syair tersebut, tampak jelas penyair
menyerupakan harta dan keluarga dengan benda titipan
yang dititipkan oleh seseorang kepada kita, yang sama-
sama bisa diambil sewaktu-waktu oleh orang yang
menitipkannya.

c. Menurut Rasyid Ridha,

Amtsal adalah kalimat yang digunakan untuk
memberi kesan dan menggerakkan hati nurani, Bila
didengar terus, pengaruhnya akan menyentuh lubuk hati
yang paling dalam®®

d. Menurut Muhammad Bakar Ismail

Mengemukakan amtsal al-Qur’an adalah
mengumpamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain,
yang mengandung keanehan, baik dalam bentuk

tasybih, isti’arah atau kisah, termasuk dalam hal ini

° Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 249

19 Rosihan Anwar, llmu Tafsir, (Bandung, PustakaSetia, 2005), him.
92
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segala ungkapan yang mengandung penyerupaan
sesuatu dengan sesuatu yang lain.™

e. Menurut Ibnu Al-Qayyim

Amtsal adalah Menyerupakan sesuatu dengan
sesuatu yang lain dalam hukumya. Mendekatkan
sesuatu yang abstrak dengan sesuatu yang kongkret,
atau salah satu dari keduanya dengan yang lainnya.*?

f. Sedangkan para ulama’ yang lain memberikan definisi
matsal yaitu mengungkapkan suatu makna yang abstrak
yang dapat dipersonifikasikan dengan bentuk yang elok
dan indah.

Berdasarkan  beberapa pengertian  diatas,
penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud amtsal al-
Qur’an adalah mengungkapkan makna yang abstrak
dalam ungkapan yang indah, singkat dan menarik yang
mengena didalam jiwa, baik dalam bentuk tasybih,
isti ‘arah, maupun kisah.

2. Rukun-Rukun amtsal®™
Sebagian ulama mengatakan bahwa amtsal memiliki

empat unsur, yaitu:

1. («844s5) Wajhu Syabah : segi perumpamaan.

" bid., him. 93

2 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu al-Qur'an, Terj:
Mudzakir AS, (Bogor, PT. Litera Antar Nusa, 2013), cet.ke-16, him. 403

3 Quraisy syihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang, Lentera Hati, 2013),
him. 146
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2. (Axadl 31Y) Adatu Tasybih : alat yang dipergunakan

untuk tasybth Yaitu kaf, matsal, kaanna

(4xdw) Musyabbah : yang diserumpamakan.

4, (4 4dw) Musyabbah bih : Sesuatu yang dijadikan

perumpamaan

Sebagai contoh, pada firman Allah Swt. sebagai

berikut:

P
> -

4o £

aTo e oy A, Tasgr T o Aew cafa N .
S ) Ca ] 4805 222 BL L 5 o

citl g JS A1 gl g el Dskadd Gl U

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan

oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha

mengetahui (QS. Al-bagarah : 261)**

Wajhu Syabah yang terdapat pada ayat ini adalah

pertumbuhan yang berlipat-lipat. Adatu Tasybihnya adalah

kata matsal. Musyabbahnya adalah infaq atau shadaqgah di

jalan Allah. Sedangkan musyabbah bihnya adalah benih.

' Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., him. 55
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3.  Macam-Macam Amtsal®®

Menurut al-Qathtan, amtsal al-Quran dapat dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut ini.

a.

Amtsal Musarrohah, ialah matsal yang didalamnya
dijelaskan dengan lafaz matsal (perumpamaan) atau
sesuatu yang menunjukkan tasybih (penyerupaan),
amtsal seperti ini banyak dijumpai dalam al-Qur’an.
Contohnya dalam surat Al-Bagarah 17-20:

Ay G Ll W fE asseal odll Jics gl

= - 2 g2
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“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan,

v

"L

> Rosihan Anwar, op.cit., him. 93-106
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tidak dapat Melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, Maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar),
Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat
dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat;
mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya,
Karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan
mati. dan Allah meliputi orang-orang yang Kkafir.
Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan
mereka. setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka
berjalan di bawah sinar itu;, dan bila gelap menimpa
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki,
niscaya dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan
mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala
sesuatu.

b. Amtsal kaminah: yaitu perumpamaan terselubung, yang
di dalamnya tidak terdapat lafal tamtsil tetapi artinya
menunjukkan kepada arti perumpamaan yang indah,
singkat, padat sehingga mengena kalau di nukilkan
kepada yang menyerupainya.

Jadi, sebenarnya al-Quran sendiri tidak
menjelaskan sebagai bentuk perumpamaan terhadap
makna tertentu, hanya saja isi kandungannya
menunjukkan salah satu bentuk perumpamaan.
Tegasnya macam ini ialah merupakan matsal
(perumpamaan) maknawi yang tersembunyi, bukan
lafdhi yang nampak jelas. Beberapa Contoh di

antaranya adalah :

6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan
Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra, 2002), him. 4



Surat al-Hujurat : 12:
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) 28>

) ojmﬁatwwt&_;gxd_c:u ol aemlad

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya ™’

c. Amtsal Mursalah : yaitu kalimat-kalimat bebas yang
tidak menggunakan lafadz tasybih secara jelas, tetapi
kalimat-kalimat tersebut berlaku sebagai matsal.

Contoh diantaranya adalah : (Qs. Fatir ; 43)

o el ) AT 3 E G

Dan rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain
orang yang merencanakannya sendiri.” 18

7 1bid., him. 745
8 1bid., him. 623



35

Sedangkan menurut az-Zarkasyi, amtsal al-Qur’an
terbagi dalam dua bagian saja, yaitu musharrahah dan
kaminah. Kedua pakar ini tampaknya tidak menjadikan
mursalah sebagai amtsal al-Qur’an.™®

Khusus mengenai amtsal mursalah, para ulama’
berbeda pendapat dalam menanggapinya.

1. Sebagian ahli ilmu memandang hal demikian sebagian
telah keluar dari adab al-Qur’an. Ar-razi berkomentar
bahwa ada sebagian orang-orang menjadikan ayat lakum
dinukum wa liyaddin sebagai perumpamaan ketika
mereka lalai dan tak mau mentaati perintah Allah. Ar-
Razi lebih jauh mengatakan bahwa hal tersebut tak boleh
dilakukan, sebab Allah menurunkan al- Qur’an bukan
untuk dijadikan matsal, tetapi untuk direnungkan dan
kemudian diamalkan isi kandungannya.

2. Sebagian ulama vyang lain beranggapan bahwa
mempergunakan amtsal mursalah itu boleh saja karena
amtsal, termasuk amtsal mursalah lebih berkesan dan

dapat mempengaruhi jiwa manusia.?

19 Badr Ad-Din Muhammad bin Abdillah Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi
Ulum Al-Qur’an, (Mesir, Dar ihya al-Kitab al-Arabiyyah, 1857), jilid 1, him.
57

20 Manna’ Khalil al-Qattan, op.cit., hIm. 408
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Berbeda dengan al-Qattan dan al-Zarkasyi, Al-
Qurtubi membagi Amtsal Al-Qur’an dalam empat bentuk,
yaitu?":

1. Amesal Al-Qishash: seperti perumpamaan yang ada
relevansinya dengan hal-hal yang gaib yang sulit
dijangkau oleh akal manusia. Dengannya, Allah
menggambarkan dalam bentuk Kkisah, agar mudah
dipahami oleh manusia. Misalnya, dalam QS Ar-Ra’ad,
13:35.

P P
PR A L. Fgave . 4 T gl 304 cg
et e 6 F Osanddl Aoy Flasdl . e
> 4&; - g % - .z C/a - a3 £
sRe LA Tl Gae Gl s 2,15 Gl
Perumpamaan surga yang di janjikan kepada orang-
orang yang bertagwa ialah (seperti taman); mengalir
sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti
sedang naungannya (demikian pula). ltulah tempat
kesudahan bagi orang-orang yang bertagwa, sedang

tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.
(QS Ar-Ra’ad: 35).2

2. Amesal li al-hal: yaitu perumpamaan dalam bentuk

menggambarkan keadaan sesuatu (atau manusia)

2! Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an
Secara Utuh, (Cet.1; Jakarta: Pustaka Mapan, 2009), him. 177
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra, 2002), him. 345
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dengan yang lainnya. seperti dalam QS Al-Bagarah,
(2)17.

A G LT Ul e dayaal L;.\n Jmsr@u

& sG7T -

7‘VJUJI‘/4“'3 Yw&r&f}vﬁ)ﬁ&‘w-’

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (Yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan,
tidak dapat melihat. (QS Al-Bagaragh:17)*

3. Amesal  Al-Wasf:  yaitu  perumpamaan  yang
menggambarkan sifat yang di serupakannya itu. Seperti
dalam QS An-Nahl, 16:60

RN AT g ,,.J\ e 5550 05030 ¥ &
PG IRy

Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan
akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan Allah
mempunyai sifat yang maha tinggi; dan di-alah yang
maha perkasa lagi maha bijaksana (QS An-Nahl:60)**

4. Amitsal  Al-I'tibar:  yaitu  perumpamaan  yang
menunjukkan sifat ketakjuban terhadap sesuatu.
Misalnya penggambaran kekuasaan Allah dan
kebesaranya dalam menciptakan mulai dari makhluk

terkecil sampai kepada yang terbesar yang cukup untuk

Zbid., him. 4
2 1pid., hlm. 372
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di renungkan dan di jadikan pelajaran. Firmannya
dalam QS Az-Zukhruf, 43: 59.

fw/}ub W‘G.JBL;U;.;)WL;:)‘;&Y‘)AQ‘

Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang kami
berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan kami jadikan
dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk bani
Israil. (QS. Az-Zukhruf : 59).2°

4. Sighat-Sighat Amtsal al-Qur'an®
Dari pemaparan tersebut, dapatlah diketahui bahwa
sighat-sighat amtsal al-Qur an adalah sebagai berikut:

a. Sighat Tasybih yang jelas (Tasybih Ash-Sharih), yaitu
sighat atau bentuk perumpamaannya jelas, didalamnya
terungkap matsal (perumpamaan).

Contoh: Qs. Yunus ; 24 :

’/'U) ;LMJ‘U.A A_JJJ‘ ;Lagl.gu\.” 3:&;” J..n LAJ‘

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu,
adalah seperti air (hujan) yang kami turunkan dan
langit dalam....”

Dalam ayat tersebut jelas tampak adanya lafaz al-
matsal yang yang berarti perumpamaan.27
b. Sighat tasybih yang terselubung (7Tasybih adh-dhimni),

yaitu sighat/bentuk perumpamaan yang

*bid., him. 709

%6 Abdul Dijalal, Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya, Duniallmu,
2012), him. 320-322

*’Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., him. 283
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terselubung/tersembunyi, di dalam perumpamaan itu
tidak terdapat kata al-amtsal, tetapi perumpamaan itu
diketahui dari segi artinya.

Contoh: Qs. al-Hujurat : 12 yang artinya:

e D) uut 2 S i1 1,500 Gl C

Atk Kk ik N | izd gy 23y Gl

) ’;,ij‘;ﬁuwlgguguul,gbt

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya

Dalam ayat tersebut memang tidak terdapat kata-
kata al-amtsal (perumpamaan), tetapi arti itu jelas
menerangkan tentang perumpamaan, yaitu
mengumpamakan menggunjing orang lain yang
disamakan dengan makan daging bangkai teman
sendiri.

c. Sighat Majaz Mursal, yaitu sighat dengan bentuk
perumpamaan yang bebas, tidak terikat dengan asal

ceritanya.

2 bid., him. 745
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Contoh: (Qs. al-Bagarah ; 216)

de P

T e 5 ey G 1S o [
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat
baik bagimu. %
Sighat Majaz Murakkab, yaitu sighat dengan bentuk
perumpamaan ganda yang segi perumpamaanya diambil
dari dua hal yang berkaitan, dimana kaitannya adalah
perserupaan yang telah biasa digunakan dalam ucapan
sehari-hari yang berasal dari isti’arah tamtsiliah.
Seperti melihat orang yang ragu-ragu akan pergi atau
tidak, maka diucapkan: “Saya lihat kamu itu maju
mundur saja”.

Dalam bahasa indonesia juga ada ungkapan yang
serupa majaz murakkab vyaitu seperti “sedia payung
sebelum hujan”, sebab, dalam perumpamaan seperti ini
terdapat dua hal yang diserupkan, yaitu yang satu
melangkah dengan kaki (maju), dan menarik kaki
(mundur) dalam perumpamaan bahasa arab. Dan
bersiap siagaan dengan keadaan yang
mengkhawatirkan/hujan, dalam ungkapan bahasa
indonesia.

Dalam al-Qur’an contohnya seperti dalam surah
Al-Jumu’ah: 5

2 pid., him. 42
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“seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang
tebal . %

Didalam ayat ini, menggambarkan keledai yang
tidak bisa memanfaatkan buku itu dengan baik, padahal
dia selalu membawanya.

5. Faedah-Faedah Amtsal Al-Qur’an
Al-Qaththan menunjukkan beberapa faedah Amtsal Al-
qur'an di maksudkan untuk memudahkan penggunaannya,®
yaitu:
a8  Menampilkan sesuatu yang ma’qul (abstrak) kedalam
bentuk yang konkrit sehingga dapat dirasakan atau
mudah dihayati oleh manusia. Misalnya Allah membuat
Amtsal bagi keadaan orang yang memanfaatkan harta
dengan riya’ seperti Amtsal pada QS. Al-Bagarah (2) :
264

P
P _- 88 L /57 2 2 /, _ . - }//./
al=ia g alob S5 e olias JidS Laies

Z .

“Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 7%

% Ibid., him. 808
%! Manna’ Khalil al-Qattan, op.cit., him. 409-410
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Mengungkapkan hakekat-hakekat sesuatu yang tidak
nampak seakan-akan sesuatu Yyang tampak atau
transparansi menjadikan yang gaib seakan langsung dapat
disaksikan. Seperti Amtsal pada QS. Al-Bagarah (2) :275

“Mereka yang memakan (mengambil riba) tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan (tekanan penyakit gila). "3

Menghimpun makna yang menarik dan indah dalam satu
ungkapan yang padat, seperti. Amtsal kaminah dan
amtsal mursalah dalam ayat-ayat di atas.

Memotivasi orang untuk mengikuti atau mencontoh
seperti apa yang digambarkan dalam mastal, jika yang
dicontohkan adalah amalan yang baik. Misalnya Allah
Swt. membuat matsal bagi keadaan orang yang
menafkahkan harta di jalan Allah. Seperti Amtsal QS. Al-
Bagarah (2) 261.

Departemen Agama Republik Indonesia, Departemen Agama

Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Semarang: PT Toha
Putra, 2002), him. 55

®bid., him. 58
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“perumpamaan (nafkah yang di keluarkan oleh)
orang-orang tyang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah serupah dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir: seratus
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang
kehendaki. Dan Allah maha Iluas lagi maha
mengetahui.”**

e. Pesan yang disampaikan amtsal lebih mengena di hati
lebih mantap dalam menyampaikan nasihat, dan lebih
kuat pengaruhnya. Allah sendiri banyak menggunakan
amtsal di dalam al-Qur’an dengan tujuan memberikan
peringatan dan nasehat®

f. Dengan menggunakan perumpamaan bentuk konkrit,
para pendengar dan pembaca al-Qur’an akan merasakan
seolah-olah pesan yang di sampaikan al-Qur’an itu
terlihat secara langsung. Oleh karena itu makna Amtsal

dalam al-Qur’an dapat mendorong jiwa untuk menerima

% Departemen Agama Republik Indonesia, Departemen Agama
Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra,
2002), hlm. 55

% Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir, (Bandung, PustakaSetia, 2005),
him.112
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makna yang di maksudkan dan membuat akal merasa
puas dengannya.

0. Amtsal Al-Qur’an terkandung suatu ‘ibrah atau
pembelajaran yang mengantar manusia kepada
kesempurnaan kemanusiaannya. Maka barang siapa
berfikir akan perumpamaan yang Allah swt sebutkan,
maka sungguh menjadi orang yang ‘alim, sebagaimana

firman Allah dalam QS. Al-Hasyr 21%

%j \_))ﬁ“»&w u'*’L"U t;:ﬂa-’ d'—by‘

Dan perumpamaan itu kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir (QS.Al-Hasyr: 21)

B. Ayat-Ayat Tamtsil dalam Al-Qur’an
Berikut ini adalah contoh ayat-ayat tamtsil dalam al-
Qur’an, disamping yang telah disebutkan pada bab 11

1. Perumpamaan tentang Orang Kafir

2

yd}l-ﬂ-*-’ Y}-@J » s ;,K; ;T:sz

“ Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru)
orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang
memanggil binatang yang tidak mendengar selain
panggilan dan seruan saja. mereka tuli, bisu dan buta,

% 1bid., him. 112
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Maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti”® (QS
Al-Bagarah; 171)

2. Perumpamaan tentang Orang Musyrik

uf_csww JES T T 3 e Ty :.;,.‘JT e

3 u,,awwuﬂl jt UJ qu.x,il

(i\J ~ 5“3 u: 3“5" lé:

“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang
membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling
lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui”.
(QS.Al-Ankabut : 41).%

3. Perumpamaan Orang Mu’min

/9;
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")U);"U LY BL.AQBM

“Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan
orang-orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan
orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah
kedua golongan itu sama Keadaan dan sifatnya?. Maka

8" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra, 2002), him. 32, Dalam ayat ini al-
Bagarah 171 orang kafir disamakan dengan binatang yang tidak mengerti arti
panggilan penggembalanya

% \bid., him. 565, Dalam ayat ini orang Musyrik yang mengambil
pelindung selain Allah di samakan dengan sarang laba-laba yang sangat
rapuh.
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tidakkah ~ kamu  mengambil pelajaran  (daripada
Perbandingan itu?*°. ”(QS.Al-Hud : 24)

Perumpamaan Orang yang Menafkahkan Harta

ijl Lgsausl‘meg,«@Jy‘us-ﬂ-ﬂ-’,flﬁmJ«
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan* hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,
pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS.Al-
Bagarah: 261)

ﬁ%@)&buu|~wtouéu Vgt
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan
kekafiran, sekali-kali mereka tidak dapat memberi mudharat

kepada Allah sedikitpun; dan bagi mereka azab yang
pedih.” (QS.Ali Imran : 117)

=
(&

% |bid., him. 301, Dalam ayat ini orang Mu’min dan Kafir di

ibaratkan seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan
dapat mendengar

0 pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja

untuk kepentingan jihad, pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha
penyelidikan ilmiah dan lain-lain, Lihat dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang: PT Toha Putra, 2002), him. 55
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5. Perumpamaan penciptaan Nabi Isa a.s.

S Rre
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“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah"
(seoz:img manusia), Maka jadilah Dia. (QS.Ali Imran :
59)”

6. Perumpamaan Kehidupan Dunia

- o
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* Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu,
adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit,
lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-
tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan
pemilik-permliknya  mengira bahwa mereka pasti
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami

* Lihat dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Toha
Putra, 2002), him. 72, Dalam ayat ini Allah memberikan perumpamaan
penciptaan Nabi Isa dengan Nabi Adam.
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di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit,
seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah
Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada
orang-orang berfikir.*? “ (QS.Yunus : 24)

7. Perumpamaan Surga
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“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang
yang takwa ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di
dalamnya; buahnya tak henti-henti sedang naungannya
(demikian pula). ltulah tempat kesudahan bagi orang-orang
yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang
kafir ialah neraka. (QS. Ar-Ra’d : 35)"*

o bgw\;j& ‘L‘U"’J"r‘ ij u).a....dl 4&;&\&3—\&

:;:’ﬁirb uw;-wU °~\1f* o eily AGD ,,._,,J u*-’ o
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“Perumpamaan (penghuni) Jannah yang duanjlkan
kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada

E\

*2 |bid., him. 283, Ayat ini menjelaskan bahwa perumpamaan dunia

di ibaratkan seperti air hujan yang turun dari langit

*Ibid., him. 342, Dalam Ayat ini dijelaskan bahwa perumpamaan

surga seperti taman yang sangat indah
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sungai-sungai dari air yang tiada beubah rasa dan baunya,
sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya,
sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-
buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan
orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman
dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya”

(QS. Muhammad : 15)

8. Perumpamaan Cahaya Allah

t«:é M;oj}.} J...A u,aj.}“) \J)_A.,m.” ).})}433

E

By (p3esy jJT i) @ fliasl Cum

FE | O T

L‘,,g) JK) M‘/ff Y/ 3584 Y@)ﬁu &J_‘.A ojzwu.a

/;o))JAM\Lg.Lr )).JJ.OJ}) )bwﬂﬂ”"

2E 095~ g

A s on IS ww JENTAT 2 1

“Allah  (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang
yang tak tembus** yang di dalamnya ada pelita besar. pelita
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas

* Yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykat) ialah suatu
lobang di dinding rumah yang tidak tembus sampai kesebelahnya, biasanya
digunakan untuk tempat lampu, atau barang lain. Lihat dalam Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra, 2002), him. 494.
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cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-
Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nur : 35)”

Perumpamaan Kalimat yang Baik dan Buruk
V.:L; L@.L,ala\....b Jxﬁfw&)&;‘&iu}\;&z;’/
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik45 seperti pohon
yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke
langit, pohon itu memberikan buahnya pada Setiap musim
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat. dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon
yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari
permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun.”
(QS.Ibrahim :24-26)

* Termasuk dalam kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala

Ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran
serta perbuatan yang baik. kalimat tauhid seperti laa ilaa ha illallaah. Lihat
dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra, 2002), him.
349 Dalam Ayat ini Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik
adalah seperti pohon yang baik juga
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10. Perumpamaan Keadaan Manusia Pada Hari Kiamat
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“Hari kiamat, Apakah hari kiamat itu? Tahukah kamu
apakah hari kiamat itu?. Pada hari itu manusia adalah
seperti anai-anai yang bertebaran, Dan gunung adalah
seperti bulu yang di hambur-hamburkan, dan Adapun
orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, Maka dia
berada dalam kehidupan yang memuaskan, dan Adapun
orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya. Maka
tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu
Apakah neraka Hawiyah itu?, (yaitu) api yang sangat

146
panas.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Semarang: PT Toha Putra, 2002), him. 911



